ABSTRAK

PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang industri tekstil. Produk-
produk yang dihasilkan adalah selimut lurik, kain lurik, dan kain mentah. Saat ini
penilaian kinerja pada PT. XYZ dilakukan hanya pada aspek keuangan dan produksi.
Pada aspek keuangan, performansi dilihat dari pencapaian pendapatan dibandingkan
dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan untuk bagian produksi,
pengukuran Kinerja dilihat berdasarkan target produksi yang dicapai. Pengukuran
kinerja melalui aspek keuangan dan aspek produksi dinilai tidak dapat mengetahui
keberhasilan dari target keseluruhan yang dimiliki oleh PT. XYZ dalam mewujudkan
visi dan misi perusahaan. Oleh karena itu diperlukan sistem pengukuran kinerja
perusahaan secara keseluruhan dengan menggunakan Balanced Scorecard untuk
mempermudah manajemen puncak dalam mengambil keputusan dalam mencapai
tujuan dari organisasi perusahaan. Perancangan pengukuran kinerja pada PT. XYZ
dalam penelitian ini diawali dengan penjabaran visi dan misi perusahaan dan kemudian
dilanjutkan dengan perancangan usulan strategi berdasarkan analisis SWOT. Langkah
berikutnya adalah penentuan Critical Success Factor dan Key Performance Indicator.
Selanjutnya dilakukan pembobotan dengan menggunakan Analytical Hierarchy
Process (AHP). Pengukuran kinerja ini menghasilkan 16 buah Key Performance
Indicator yang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan pembobotan
AHP, bobot tertinggi terdapat pada perspektif keuangan sebesar 37%, perspektif
pelanggan 34%, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 18%, dan proses bisnis
internal 11%. Dari hasil simulasi penilaian diperoleh tiga faktor yang perlu perbaikan,

yaitu biaya operasi, tingkat perputaran karyawan, dan tingkat produktivitas karyawan.
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